Ungkapan Kebencian Pada Tuturan Heaters Di Akun Instagram Basukibtp Dan Relevansinya Terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SMA by Octaviani, Aulia & , Dra. Atiqa Sabardila, M. Hum
 
 
UNGKAPAN KEBENCIAN PADA TUTURAN HEATERS DI AKUN 
INSTAGRAM BASUKIBTP DAN RELEVANSINYA TERHADAP 
PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DI SMA 
 
 
 
Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I pada Jurusan 
Pendidikan Bahasa Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
 
 
 
Oleh: 
Aulia Octaviani 
A310130029 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA INDONESIA 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 
2017 

i

1 
 
UNGKAPAN KEBENCIAN TUTURAN HEATERS DI AKUN 
INSTAGRAM BASUKIBTP RELEVANSINYA TERHADAP 
PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DI SMA 
 
Abstrak 
Penelitian ini mempunyai tiga tujuan, (1) Mengetahui ungkapan-ungkapan 
kebencian yang dilontarkan heaters Basukibtp di akun instagramnya, (2) 
Memperoleh deskripsi mengenai dampak ungkapan kebencian suatu tuturan 
heaters, (3) Mendeskripsikan relevansi ungkapan kebencian tuturan heaters 
sebagai bahan ajar pembelajaran bahasa Indonesia kelas X. Jenis penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif. Penelitian ini dimulai dari bulan Februari sampai 
dengan bulan Mei 2017. Data penelitian berupa ungkapan kebencian tuturan 
heaters diambil dari akun media sosial instagram milik Basukibtp. Teknik 
pengumpulan data penelitian ini menggunakan metode simak dan teknik catat. 
Metode simak yang digunakan dalam penelitian ini adalah menyimak komentar 
heaters, setelah menggunakan metode simak peneliti melakukan teknik catat pada 
ungkapan kebencian yang dilontarkan heaters Ahok yang akan dijadikan data. 
Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan metode padan. 
Hasil penelitian ini yaitu terdapat 70 data dari 12 foto yang diambil peneliti untuk 
dianalisis, 70 data tersebut terdiri dari beberapa bentuk ungkapan kebencian, 
diantaranya bentuk penghinaan, pencemaran nama baik, penistaan, 
memprovokasi, penyebaran berita bohong, dan bentuk menghasut. Ungkapan 
kebencian berdampak pada pengucilan, diskriminasi, kekerasan, kebencian 
terhadap kelompok, dan pemusnahan kelompok. Penelitian ini dijadikan sebagai  
bahan ajar pembelajaran bahasa Indonesia di SMA kelas X kurikulum berbasis 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dengan Kompetensi Dasar 10.1. 
memberikan kritik terhadap informasi dari media cetak dan atau elektronik.  
 
Kata Kunci: ungkapan kebencian, tuturan heaters, bahan ajar. 
 
Abstract 
This study has three objectives, (1) knowing the hatred expressions of Basukibtp 
haters in his instagram account, (2) Obtaining description of the impact of hatred 
expressions from haters‟s utterance, (3) describes hatred expressions from haters‟s 
utterance as learning material of Indonesia of X grade. This research method is 
qualitative method. This research started from February until May 2017. The 
research data in the from of hatred expressions from haters‟s utterance are taken 
from social media account instagram of Basukibtp. Technique of collecting data 
of this research uses the method of refer and note technique. The method used in 
this research is listening to the comment of heaters, after using the method of 
referring the researcher do the technique of not on the expression of hatred 
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thanked by heatres that will be made into data. Data analysis conductedin this 
research using method of padan. The result of this research is there are 70 data 
from 12 photographs taken by the researcher to be analyzed, 70 data consist of 
some form of hate expression, including form of humiliation, defamation, 
provoking, spreading false news, and inciting form. Hate speech has an impact on 
ostracism, discrimination, violence, hatred toward groups, and group annihilation. 
This research is used as learning materials of Indonesian language in X grade of 
senior high school in curriculum based Education Unit Level Curriculum with 
Basic Competence 10.1. Giving critize the information from print and or 
electronic media. 
Keyword: hatred expressions, haters‟s utterance, teaching materials. 
1. PENDAHULUAN 
Berita mengenai penistaan agama yang dilakukan oleh Basuki Tjahaja 
Purnama atau yang lebih dikenal dengan sebutan Ahok menjadi perbincangan 
hangat di Indonesia. Seakan tidak ada habis-habisnya kasus ini, walaupun saat ini 
Ahok menjabat sebagai Gurbernur DKI Jakarta dan sempat di non-aktifkan masa 
jabatannya. Namun, Ahok tetap mematuhi hukum yang berlaku di Indonesia yaitu 
rutin menghadiri sidang tentang kasus yang saat ini menimpanya. (Debora, 2016) 
menyatakan bahwa Ahok ditetapkan sebagai tersangka oleh kepolisian terkait 
dengan dugaan penistaan agama yang menyangkut ucapannya terkait surat yang 
tertera dalam kitab suci Al-Quran yaitu surat Al Maidah 51 pada bulan September 
lalu di Pulau Seribu.  
menurut (Nurdin, 2016) menyatakan terkait pernyataan yang diungkapkan 
Ahok, menyebutkan saingannya dalam pencalonan Gurbernur DKI Jakarta ini 
menggunakan Surat Al Maidah ayat 51, hal ini kemudian menjadi perbincangan 
oleh masyarakat dan menimbulkan demonstrasi terbesar bulan lalu pada tanggal 4 
November 2016. Melalui media sosial hal ini semakin memicu besarnya tekanan 
masa yang kontra dengan Ahok. Ucapan-ucapan kasar, atau ungkapan kebencian 
banyak terlontar di akun media sosial Instagram gurbenur DKI Jakarta yakni 
Basuki Tjahaja Purnama atau yang dikenal dengan sebutan Ahok misalnya 
ungkapan kebencian yang dilontarkan oleh si R yaitu dengan ucapan “tangan raja 
salman kena najis dari tangan ahok”. 
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Ketika bertutur, orang selalu mempertimbangkan apakah tuturan tersebut 
tergolong sebagai tuturan yang santun ataukah tuturan yang tidak santun. Hal 
tersebut dapat terjadi, jika tuturan yang digunakan kurang santun dan dapat 
menjadi lebih santun ketika tuturan tersebut ditata kembali. Untuk mengutarakan 
maksud tertentu, orang ketika bertutur biasanya mengubah urutan tuturannya 
supaya menjadi tegas, keras, dan bahkan menjadi tuturan yang kasar. Urutan 
sebuah tuturan sangat berpengaruh terhadap tinggi-rendahnya kesantunan tuturan 
yang digunakan saat bertutur. Kenyataan tersebut tidak menyimpang dari yang 
dikatakan Hymes dengan konsep “SPEAKING” dalam teori etnografi 
komunikasinya bahwa urutan tutur (acts sequence) untuk menentukan makna 
sebuah tuturan (Rahardi, 2005: 121) 
Seperti yang dipaparkan oleh Townsend (2014) melakukan penelitian 
“Hate Speech or Genocidal Discourse? An Examination of Anti-Roma Sentiment 
in Contemporary Europe” bahwa penelitian ini terdapat tiga contoh nasional 
diidentifikasi dalam artikel ini yang menyoroti cara yang kompleks dengan yang 
wacana genosida menargetkan Roma di Eropa kontemporer. Roma sering 
membuat target oleh bahasa negasi, penghapusan dan kehancuran, dengan 
kelompok juga dirasakan oleh penduduk yang mayoritas sebagai „ancaman‟ 
kepada negara yang menuntut diberlakukan tanggapan yang disarankan dan 
terkadang untuk ini wacana diterjemahkan sebagai upaya fisik di hapuskan.  
Kesantunan dalam berbahasa merupakan kesantunan dalam menggunakan 
bahasa saat berkomunikasi lisan maupun tulis. Bahasa yang biasa digunakan 
untuk bertutur penuh dengan nilai-nilai kesopanan, kebanyakan manusia dapat 
meniru bahasa yang diucapkan, yang didengar dan yang dilihatnya, oleh karena 
itu salah satu yang dapat mempengaruhi kesantunan berbahasa seseorang yaitu 
media sosial instagram.  Media sosial ini sangat mempengaruhi kesantunan 
berbahasa seseorang, seperti yang dilakukan oleh heaters dengan memberi 
komentar yang kasar terhadap video maupun foto yang diunggah oleh pemilik 
akun, sehingga menimbulkan pelanggaran prinsip kesopanan maupun kesantunan. 
Instagram adalah suatu jejaring sosial yang mempunyai tujuan untuk 
membantu penggunanya untuk membagikan atau mengunggah foto kepada 
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pengguna Instagram yang lainnya (Rahman, 2014). Penulis memilih media sosial 
Instagram sebagai objek kajian karena media sosial tersebut yang paling populer 
saat ini. Terkait dengan kasus Ahok mengenai penistaan agama, banyak heaters 
yang melontarkan kata-kata kasar di kolom komentar foto saat Ahok mengunggah 
foto di akun instagramnya.   
Penelitian ini mengkaji aspek pragmatik yaitu mengenai ungkapan 
kebencian tuturan heaters pada akun Instagram Basukibtp. Terkait dengan kasus 
penistaan agama yang dilakukan oleh gurbernur DKI Jakarta yaitu Basuki Tjahaja 
Purnama. Ungkapan-ungkapan ketidaksukaan atau kebencian yang dilontarkan 
heaters atau sekelompok orang yang kontra dengan Ahok menunjukkan unsur 
palanggaran kesantunan pada Ahok yang menjabat sebagai gurbernur DKI 
Jakarta. Penulis memilih ungkapan kebencian tuturan heaters pada akun media 
sosial Basukibtp, berdasarkan pertimbangan bahwa ragam Bahasa yang tidak 
santun sering menjadikan seseorang tidak segan dan tidak menghormati orang 
lain, dan nantinya dapat direlevansikan terhadap pembelajaran bahasa Indonesia 
di Sekolah Menengah Atas yaitu diharapkan nantinya siswa dapat memberikan 
kritikan terhadap ungkapan-ungkapan para haters di akun Instagram Basukibtp 
yang sekarang menjabat sebagai gubernur DKI Jakarta. 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian tentang “Ungkapan 
Kebencian pada Tuturan Heaters di Akun Instagram Basukibtp dan Relevansinya 
terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA” menggunakan penelitian 
kualitatif, sehingga penelitian ini akan mengarah pada penelitian kualitatif yang 
deskripsi (Mahsun, 2012:92). Penelitian kualitatif deskriptif dipilih karena sesuai 
dengan jenis penelitian. Selain itu, data-data yang dikumpulkan merupakan 
golongan penelitian kualitatif deskriptif. Sumber data dari penelitian ini adalah 
dokumen yang berupa tangkapan layar (screenshot) komentar Heaters pada akun 
media sosial Instagram Basukibtp. Pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode simak dan teknik catat. 
Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan metode 
padan. Metode padan dalam penelitian ini menggunakan sub-jenis yang ketiga, 
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keempat, dan kelima yaitu alat penentunya bahasa lain atau langue lain, perekam 
dan pengawet bahasa (yaitu tulisan), serta orang yang menjadi mitra-wicara 
(Sudaryanto, 2015: 15), mitra wicara dalam penelitian ini yaitu para heaters Ahok 
yang saat ini sedang menjabat sebagai gurbernur DKI Jakarta tahun 2016/2017. 
Penelitian ini uji validitas data yang digunakan adalah trianggulasi. Teknik 
trianggulasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu trianggulasi sumber data, 
peneliti menggunakan dokumen atau data tertulis. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Penelitian 
Pembahasan di atas menjelaskan bahwa ungkapan kebencian yang terdapat 
dalam akun media sosial Instagram Basukibtp menjelang pemilihan Cagub dan 
Cawagub DKI Jakarta terdapat 6 bentuk ungkapan kebencian. Bentuk ungkapan 
kebencian yang sering dilontarkan heaters saat Ahok mengunggah foto di media 
sosial instagramnya yaitu penghinaan. Berikut pemaparan 70 data dari 12 foto 
yang diambil peneliti sebagai data dalam penelitiannya. 
Table 1. Pemaparan Bentuk-bentuk Ungkapan Kebencian 
No. Bentuk-bentuk Ungkapan kebencian 
Banyaknya Komentar 
Heaters Basukibtp 
1. 
2.  
3. 
4. 
5.  
6. 
Penghinaan 
Penistaan  
Pencemaran nama baik 
Memprovokasi  
Penyebaran berita bohong 
Menghasut 
23 
12 
10 
10 
9 
6 
Jumlah 70 
 
3.1.1 Bentuk Penghinaan 
Bentuk komentar heaters yang berupa penghinaan paling banyak ditemukan. 
Menurut Komnas HAM (2015:14) penghinaan bisa dikatakan ungkapan 
kebencian jika penghinaan tersebut ditujukan kepada seseorang ataupun kelompok 
berdasarkan agama, suku, aliran keagamaan, ras, warna kulit, antar golongan, 
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gender, etnis, orang dengan disabilitas, orientasi sesksual, dan juga penghinaan 
sendiri bisa berupa hasutan untuk melakukan permusuhan, diskriminasi, ataupun 
kekerasan. 
3.1.1.1 Tanggal 2 Februari 2017 
Ungkapan kebencian bentuk penghinaan yang dilontarkan heaters Ahok di akun 
media sosial instagramnya pada tanggal 2 Februari 2017 dapat dilihat pada data 
(1)-(2) berikut ini. 
(1) D46  : ahok babi tai 
Penanda lingual : babi, tai 
(2) S_p  : “Kalau anda menzalimi saya, berarti Anda melawan 
Tuhan Yang Maha Kuasa” wiihhh ahok samadengan Tuhan. Kerennnnnn 
lohh. Eeh udh ngomong gitu dengan pongahnya, minta maaf deh. Kebiasaan 
ah Pak @basukibtp bikin gaduh terus hobinya. Mulutnya dijaga Pak 
makanya, kok ya ga belajar dari kesalahan. Sy tadinya masih simpatik sama 
bapak. Tapi makin kesini ko ya makin mencari celah Saksi buat ngebela 
bapak. “Mental breakdown”. Menyelesaikan masalah dengan tambah 
masalah terus. 
Penanda lingual : “Mental breakdown” 
Tuturan (1) merupakan tuturan bentuk penghinaan dengan unsur ungkapan 
kebencian yang dapat menimbulkan konflik sosial, penutur menggunakan 
penanda lingual yaitu “babi” dan “tai” kata-kata tersebut sangat kasar karena kata 
“babi” menurut kamus besar bahasa Indonesia yaitu hewan menyusui yang 
bermoncong panjang, berkulit tebal, dan berbulu kasar, sedangkan kata “tai” yang 
berasal dari kata “tahi” menurut kamus besar bahasa Indonesia yaitu ampas 
makanan yang keluar melalui dubur.  Penutur memberi komentar yang bermaksud 
menyamakan Ahok dengan hewan yang menjijikkan dan seperti kotoran manusia 
maupun hewan. Tuturan ini jelas dapat menimbulkan konflik sosial yang 
berdampak pada perseteruan antar kelompok maupun antar individu. Tuturan 
tersebut juga merupakan tuturan yang tidak santun karena dapat merendahkan 
mitratutur akibat dari dorongan emosi penutur itu sendiri. 
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Tuturan (2) yang disampaikan penutur juga merupakan unsur ungkapan 
kebencian yang dapat menmbulkan konflik sosial. Penutur menggunakan penanda 
lingual yaitu “Mental breakdown” dalam komentarnya, tuturan tersebut termasuk 
tuturan yang tidak santun karena tuturan tersebut dapat memojokkan lawan tutur. 
Kata “Mental breakdown” termasuk dalam bentuk ungkapan kebencian karena 
penutur menganggap bahwa lawan tuturnya mempunyai gangguan mental yaitu 
mental yang lemah dalam menghadapi kasus yang menimpanya. 
3.1.2 Bentuk Pencemaran Nama Baik 
Menurut Komnas HAM (2015:14) pencemaran nama baik bisa dikatakan 
ungkapan kebencian jika serangan tersebut berbentuk suatu tindakan dan juga 
usaha baik langsung maupun secara tidak langsung, serangan kepada kehormatan 
atau nama baik seseorang berdasarkan suku, aliran agama, agama, kepercayaan, 
warna kulit, ras, antar golongan, gender, etnis, difabel, ekspresi gender, maupun 
orientasi seksual, dan serangan yang berupa hasutan untuk melakukan 
diskriminasi, kekerasan atau permusuhan. 
3.1.2.1 Tanggal 2 Februari 2017 
(1) P   : Pencitraan 
Penanda lingual : Pencitraan 
Tuturan (24) merupakan ungkapan kebencian dengan bentuk pencemaran 
nama baik, dan mengandung unsur yang dapat menyebabkan konflik sosial yang 
dapat menyebabkan benturan fisik atau perseteruan yang berdampak luas dan 
menimbulkan ketidakamanan dan disintegrasi sosial, sehingga mengganggu 
stabilitas nasional dan menghambat pembangunan nasional. Penanda lingual 
dalam tuturan tersebut yaitu kata “pencitraan” menurut Robin (2016) pencitraan 
merupakan watak dasar manusia, bahwa manusia selalu ingin tampil lebih baik 
dan mengesankan dari yang aslinya. Maksud tuturan tersebut sesuai konteksnya 
yaitu bahwa Ahok dianggap hanya melakukan pencitraan sebagai calon gubernur 
DKI Jakarta 2017. Tuturan ini dianggap tidak santun karena sengaja memojokkan 
lawan tuturnya yang sedang mencalonkan diri sebagai gubernur DKI Jakarta 
2017. 
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3.1.3 Bentuk Penistaan 
Ungkapan kebencian dengan bentuk penistaan merupakan ungkapan dengan 
merendahkan orang lain. 
3.1.3.1 Tanggal 16 Februari 2017 
komentar hetares dengan bentuk penistaan dikolom komentar foto yang diunggah 
Ahok pada tanggal 16 Februari 2017. 
(1) A88   : Bapak babi mama babi anak bani 
Penanda lingual : Bapak babi mama babi 
 Tuturan (39) merupakan ungkapan kebencian dengan bentuk penistaan, 
tuturan ini dianggap tidak santun karena penutur dengan sengaja memojokkan 
lawan tuturnya. Tuturan ini dianggap tidak santun karena adanya tuturan, “Bapak 
babi mama babi” dalam konteks ini maksud tuturan tersebut yaitu penutur 
mengungkapkan bahwa Ahok keturunan orang Cina dan babi merupaka hewan 
yang sering dikonsumsi oleh orang yang mempunyai keturunan Cina karena 
hewan itu dihalalkan untuk dimakan, dengan konteks ini penutur menyamakan 
bahwa Ahok dan istrinya seperti hewan babi. Tuturan ini sangat merendahkan 
bagi mitra tutur karena saat ini mitra tutur adalah Gubernur dan akan 
mencalonkan diri sebagai gubernur DKI Jakarta 2017. Tuturan tersebut termasuk 
unsur ungkapan kebencian yang dapat menimbulkan konflik sosial. Konflik ini ini 
bisa antar individu maupun antar kelompok masyarakat yang mendukung dan 
yang tidak mendukung Ahok. 
3.1.4 Bentuk Memprovokasi 
 Memprovokasi bisa dikatakan ungkapan kebencian jika ungkapan tersebut 
berupa hasutan untuk melakukan diskriminasi, kekerasan atau permusuhan. 
Dalam konteks ini ungkapan kebencian dengan bentuk memprovokasi yang 
dilakukan heaters melalui jejaring media sosial instagram. 
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3.1.4.1 Tanggal 4 Februari 2017 
Ungkapan kebencian dengan bentuk memprovokasi pada foto yang diunggah 
Ahok pada tanggal 4 Februari 2017. 
(1) a_a   : apa karena ahok buat kalijodo sperti itu Lu lgsng hormat 
ama ahok pikir woii, org yg mengejek al-qur‟an tuh 
gapantes idup di dunia bng. 
Penanda lingual : org yg mengejek al-qur’an tuh gapantes idup di dunia 
 Tuturan (46) merupakan ungkapan kebencian dengan bentuk memprovokasi, 
tuturan ini dianggap tidak santun karena tuturan tersebut hanyalah dorongan 
emosi dari penutur yang berlebihan sehingga tuturan tersebut terkesan marah 
kepada lawan tuturnya. Tuturan ini dilakukan secara tidak langsung karena 
tuturan tersebut dilontarkan penutur diakun media sosial instagram Basukibtp. 
Tuturan ini berdampak pada diskriminasi yaitu pembedaan, pembatasan, atau 
pengecualian yang dapat mengakibatkan perolehan hak asasi manusia serta 
kebebasan atas dasar kesetaraan di bidang sosial. Penanda lingual tuturan ini 
sehingga dianggap tidak santun karena adanya tuturan, “orang yang mengejek Al 
qur’an itu tidak pantas hidup di dunia” maksud tuturan dalam konteks ini yaitu 
penutur dengan dorongan emosinya mengungkapkan bahwa Ahok yang telah 
menghina Al quran sebagai kitab suci agama islam tentang surat Al maidah ayat 
51 itu tidak pantas untuk hidup di dunia. 
3.1.5 Bentuk Penyebaran Berita Bohong 
 Penyebaran berita bohong bisa dikatakan ungkapan kebencian jika tuduhan 
itu tidak hanya dinyatakan tetapi dilakukan dengan bentuk tindakan serta usaha 
baik secara langsung dan secara tidak langsung, tuduhan yang tidak benar tentang 
kehormatan atau mengenai nama baik seseorang berdasarkan suku, agama, aliran 
keagamaan, keyakinan/kepercayaan, ras, warna kulit, etnis, antar golongan, 
difabel, gender, maupun orientasi seksual, serta tuduhan itu berupa hasutan agar 
melakukan diskriminasi, kekerasan maupun permusuhan. 
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3.1.5.1 Tanggal 30 Maret 2017 
Ungkapan kebencian dengan bentuk penyebaran berita bohong yang dilontarkan 
heaters saat Basukibtp mengunggah foto diakun media sosial instagramnya pada 
tanggal 30 Maret 2017 terdapat 1 data. 
(1) J.h_   : Selalu bikin kisruh 
Penanda lingual : Selalu bikin kisruh 
Tuturan (62) merupakan ungkapan kebencian dengan bentuk penyebaran 
berita bohong, tuturan ini dianggap tidak santun karena adanya tuturan, “selalu 
bikin kisruh” maksud tuturan tersebut yaitu penutur mengungkapkan bahwa Ahok 
selama menjabat sebagai gubernur selalu membuat kekacauan. Hal ini penutur 
dengan sengaja menuduh lawan tuturnya dengan bukti yang tidak pasti. Tuturan 
ini berdampak pada konflik sosial yang dapat menimbulkan kekerasan maupun 
perseteruan. 
3.1.6 Bentuk Menghasut 
Ungkapan kebencian dengan bentuk menghasut hampir sama dengan bentuk 
memprovokasi, namun bentuk menghasut tuturannya lebih halus daripada 
ungkapan kebencian memprovokasi yang dominan tuturannya kasar. 
3.1.6.1 Tanggal 2 Februari 2017 
Ungkapan kebencian dengan bentuk menghasut yang dilontarkan heaters 
Basukibtp saat mengunggah foto di akun instagramnya pada tanggal 2 Februari 
2017 terdapat 1 data. 
(1) O89  : Keren pak, polisi, presiden melindungimu… kangen pak 
Ahok ngomong jorok lagi. 
 Penanda lingual  : Kangen pak Ahok ngomong jorok lagi 
Tuturan (65) merupakan ungkapan kebencian dengan bentuk menghasut, 
tuturan ini dianggap tidak santun karena adanya tuturan, “Kangen pak Ahok  
ngomong jorok lagi” dalam konteks ini maksud tuturan tersebut yaitu penutur 
mengungkapkan bahwa penutur ingin mendengar Ahok berbicara kasar, karena 
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sering kali Ahok berbicara kasar. Penutur dengan sengaja memojokkan lawan 
tuturnya sehingga lawan tutur menjadi tidak berdaya. Tuturan ini merupakan salah  
satu  bentuk ketidaksantunan dalam bertutur, tuturan tersebut berdampak pada 
pengucilan terhadap Ahok yang saat itu menjabat sebagai gubernur dan akan 
mencalonkan lagi sebagai gubernur DKI Jakarta 2017, sehingga penutur menjadi 
tidak menghormati lawan tuturnya. 
3.2 Pembahasan 
Penelitian ini berisi tentang ungkapan kebencian tuturan heaters dalam akun 
media sosial instagram Basukibtp dan relevansinya terhadap pembelajaran bahasa 
Indonesia di SMA. Hasil penelitian ini dijadikan sebagai bahan ajar pada 
pembelajaran bahasa Indonesia kelas X SMA yaitu tentang memberikan kritikan. 
Ungkapan kebencian Menurut Anam dan Muhammad Hafiz (2015:6) kata 
“hate speech” atau dalam bahasa Indonesia sering disebut “ungkapan kebencian” 
adalah istilah yang berkaitan erat dengan minoritas dan masyarakat asli, yang 
menimpa suatu komunitas atau seseorang tertentu dan dapat menyebabkan mereka 
sangat menderita, sementara (orang) yang lain tidak peduli. Ia dapat 
memunculkan penderitaan memunculkan penderitaan psikis maupun fisik, yang 
dalam praktiknya menimpa banyak kelompok minoritas dan masyarakat asli. 
Townsend (2014) meneliti “Hate Speech or Genocidal Discourse? An 
Exanmination of Anti-Roma Sentiment ini Contemporary Europe” persamaan 
penelitian Townsend dengan penelitian ini yaitu sama-sama meneliti tentang 
ungkapan kebencian (Hate Speech). Perbedaan peneliti Townsend meneliti 
tentang ungkapan kebencian dalam pidato atau genosida wacana, penelitin ini 
mengkaji tentang ungkapan kebencian tuturan pada media sosial instagram. 
Sedangkan penelitian ini direlevansikan pada pembelajaran bahasa Indonesia 
jenjang SMA dan penelitian Townsend tidak direlevansikan pada bahan ajar. 
Mangantibe (2016) meneliti “Ujaran Kebencian dalam Surat Edaran Kapolri 
Nomor: SE/6/X/2015 tentang Penanganan Ucapan Kebencian (Hate Speech)” 
persamaan penelitian ini dengan penelitian Mangantibe yaitu sama-sama meneliti 
tentang ungkapan kebencian. Perbedaannya yaitu penelitian ini memfokuskan 
mengkaji tentang ungkapan kebencian pada media sosial instagram Basukibtp, 
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sedangkan penelitian Mangantibe memfokuskan ujaran kebencian dalam Surat 
Edaran Kapolri. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan analisis ungkapan kebencian pada tuturan heaters pada akun 
media sosial instagram Basukibtp ditemukan 6 bentuk ungkapan kebencian yaitu 
bentuk penghinaan, bentuk penistaan, bentuk pencemaran nama baik, bentuk 
memprovokasi, bentuk penyebaran berita bohong, dan juga bentuk menghasut. 
Ungkapan kebencian dengan bentuk penghinaan paling banyak ditemukan peneliti 
dibandingkan dengan jumlah data bentuk ungkapan kebencian yang lainnya, 
ungkapan kebencian dengan bentuk penghinaan ditemukan sebanyak 23 data dari 
12 foto yang diambil peneliti dari akun media sosial Instagramnya. Bentuk 
ungkapan kebencian yang paling sedikit yaitu bentuk menghasut sejumlah 6 data.  
Sekian data yang dianalisis peneliti ditemukan unsur ungkapan kebencian 
yaitu konflik sosial yang disebabkan dari tuturan heaters Ahok. Hal tersebut 
dampak ketidaksantunan tuturan heaters yaitu lawan tutur menjadi tidak 
dihormati dan tidak lagi disegani sebagai tokoh masyarakat. Oleh karena itu, 
prinsip kesantunan harus diterapkan dalam bertutur. 
Penelitian ini direlevansikan pada bahan ajar pembelajaran bahasa Indonesia 
di SMA kelas X semester 2, sesuai dengan KD 10.1 memberikan kritik terhadap 
informasi dari media cetak dan atau elektronik. Guru bahasa Indonesia dapat 
menggunakan penelitian ini sebagai contoh untuk memberikan kritikan terhadap 
tuturan heaters sesuai dengan tuturan yang baik dan santun. 
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